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[bookmark: _Toc66200703][bookmark: _Hlk64133612]ABSTRAK
PENGARUH GOOD CORPORATE GOVERNANCE DAN PROFITABILITAS TERHADAP MANAJEMEN LABA DI PERUSAHAAN JASA YANG TERDAFTAR DI BEI
Para investor akan tertarik untuk menginvestasikan modalnya pada sebuah perusahaan yang dianggap baik dan menguntungkan mereka . Laba seringkali menjadi salah satu acuan untuk menilai kinerja sebuah perusahaan. Akan tetapi, laba juga dapat dimanfaatkan dan dimanipulasi  manajemen untuk kepenting pihak-pihak tertentu . Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh good corporate governance dan profitabilitas terhadap manajemen laba di perusahaan jasa yang yang terdaftar di BEI . Penelitian ini  dilakukan pada perusahaan jasa jasa  sektor property dan real estate untuk periode indonesia 2018-2019, menggunakan 39 sampel dari 23 perusahaan  dengan metode purposive sampling . Variabel independen yang digunakan  dalam penelitian ini adalah komisaris  independen , Kepemilikan manajerial , komite audit , dan profitabilita sedangkan veriabel depeden  dalam penelitian ini adalah Manajemen laba. Alat analisis yang diggunakan adalah analisis regresi linier berganda dengan menggunaka program SPSS versi 22 . Hasil penelitian menunjukan bahwa komisaris indepeden , kepemilikan manajerial , komite audit dan profitabilitas tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.
Kata kunci : tata kelola perusahaan yang baik, profitabilitas , manajemn laba.

[bookmark: _Toc66200702][bookmark: _Hlk64133584]ABSTRACT
THE EFFECT OF GOOD CORPORATE GOVERNANCE AND PROFITABILITY ON PROFIT MANAGEMENT IN SERVICE COMPANIES LISTED ON THE IDX
Investors will be interested in investing their capital in a company that is considered good and profitable for them. Profit is often a reference for assessing the performance of a company. However, profits can also be used and manipulated by management for the benefit of certain parties. The purpose of this study was to determine the effect of good corporate governance and profitability on earnings management in service companies listed on the IDX. This research was conducted at property and real estate sector service companies for the 2018-2019 period, using 39 samples from 23 companies with a purposive sampling method. The independent variables used in this study are independent commissioners, managerial ownership, audit committee, and profitability, while the dependent variable in this study is earnings management. The analytical tool used is multiple linear regression analysis using the SPSS version 22 program. The results showed that independent commissioners, managerial ownership, audit committee and profitability had no effect on earnings management.
Keywords: good corporate governance, profitability, earnings management.

PENDAHULUAN
[bookmark: _Hlk64133696]Para investor akan tertarik untuk menginvestasikan modalnya pada sebuah perusahaan yang dianggap baik dan menguntungkan mereka . Baik dan menguntungkannya sebuah perusahaan dapat dilihat dari laporan keuangan yang dikeluarkan oleh perusahaan tersebut. Selain itu , menurut Suaidah dan Utomo (2018) Dalam laporan keuangan, akan terlihat bagaimana perusahaan itu mengalami pertumbuhan atau mengalami penurunan. Oleh sebab itu pihak perusahaan harus menyajikan laporan keuangan yang dapat menarik perhatian para investor. Jika perusahaan yang dimaksud berjalan dengan baik, investor menginginkan perusahaan tersebut dapat menguntungkan mereka.Oleh karena itu, laporan keuangan harus dilaporakan apa adanya tanpa rekayasa. 
[bookmark: _Hlk64133781]Amelia dan Hernawati (2016) menyebutkan bahwa Laporan laba/rugi merupakan salah satu komponen laporan keuangan yang sangat penting karena didalamnya terkandung informasi laba yang sangat bermanfaat bagi para pemegang saham dan kreditor untuk mengetahui kemampuan dan kinerja keuangan perusahaan. Laba seringkali menjadi salah satu acuan untuk menilai kinerja sebuah perusahaan. Akan tetapi, laba juga dapat dimanfaatkan dan dimanipulasi  manajemen untuk kepenting pihak-pihak tertentu yang dapat merugikan perusahaan dan juga pemegang saham. Perbedaan kepentingan tesebut dapat menjadi sebuah masalah dalam sebuah perusahaan. Oleh sebab itu,perlu ada perbaikan  GCG dalam sebuah perusahaan . Menurut  Otoritas Jasa Keuangan (Tertius dan Christiawan ,2015) Dengan pengawasan terhadap GCG yang diterapkan pada perusahaan diharapkan penerapan GCG tersebut diperbaiki dan ditingkatkan agar dapat meningkatkan kinerja perusahaan baik secara finansial maupun operasional. Tujuan GCG adalah meningkatkan nilai tambah, meningkatkan kemakmuran, serta diharapkan berdampak positif pada kinerja keuangan dan kontrol perusahaan (Rimardhani dkk ,2016). Dengan adanya GCG, akan terjadi keselarasan kinerja di setiap bagian dari perusahaan. Seperti kasus yang terjadi pada  PT. Garuda Indonesia dan PT.Asuransi Jiwasraya  yang ditemukan oleh BPK memanipulasi laporan keuangan perusahaan. Kasus tersebut membuat penulis bertanya bagaimana corporate governance  dan profitabilitas perusahaan terhadap manajemen laba.
Penelitian yang dilakukan oleh  Suadiah dan Utomo (2018) tentang pengaruh mekanisme good corporate governance terhadap manajemen laba dan profitabilitas menunjukan bahwa komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap manejemn laba ,bahwa bahwa komisaris independen tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba, kepemilikan manajerial berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba, profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba.Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah perusahaan  yang digunakan adalah perusahaan jasa,sedangkan penelitian terdahulu menggunakan perusahaan manufaktur.Peneliti mencoba untuk meneliti kembali Pengaruh good  corperate governance dan profitabilitas terhadap manejemn laba di perusahaan jasa yang terdaftar di BEI karena peneliti ingin menunjukan bukti mengenai pengaruh good corporate governance dan profitabilitas terhadap manajemen laba. Perusahaan jasa dipilih oleh peneliti karena banyaknya perusahaan jasa yang berada di Indonesia baik yang disediakan pemerintah maupun swasta yang memiliki kemungkinan terjadi manipulasi laporan keuangan yang dapat merugikan perusahaan. Maka tujuan yang ingin dicapai oleh penulis adalah mengetahui Pengaruh good  corperate governance dan profitabilitas terhadap manejemen laba di perusahaan jasa yang terdaftar di BEI. 


RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, maka rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah  Good Corporate Governance berpengaruh terhadap manajemen laba?
2. Apakah  profitabilitas berpengaruh terhadap manajemen laba?

LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Manajemen laba
Manajemen laba merupakan setiap tindakan manajemen yang dapat mempengaruhi angka laba yang dilaporkan. Setiawati (2002) menyatakan manajemen laba sebagai campur tangan manajemen dalam proses pelaporan keuangan eksternal dengan tujuan menguntungkan dirinya sendiri  (Guna dan Herawaty , 2010). Sedangkan menurut Sulistyanto (2008) menjelaskan bahwa manajemen laba merupakan upaya manajer perusahaan untuk mempengaruhi informasi dalam laporan keuangan dengan tujuan untuk mengelabui stakeholder yang ingin mengetahui kinerja dan kondisi perusahaan (Christiani dan Nugrahanti , 2014). Manajemen laba diukur dengan mengukur discretionary accrual dengan menggunakan Modified Jones Model (Dechow dalam Agustia, 2013). Discretionary accrual dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
TACit = Nit – CFOit 
Nilai total accrual (TA) diestimasi dengan persamaan regresi linear berganda yang berbasis ordinary least square (OLS) sebagai berikut: 
TACit/Ait-1 = β1 (1 / Ait-1) + β2 (ΔREVt / Ait-1) + β3 (PPEt / Ait-1) + e 
Dengan menggunakan koefisien regresi di atas nilai non discretionary accruals (NDA) dapat dihitung dengan rumus: 
NDAit = β1 (1 / Ait-1) + β2 (ΔREVt / Ait-1 – ΔRECt/ Ait-1) + β3 (PPEt / Ait-1)
Selanjutnya discretionary accrual (DA) dapat dihitung sebagai berikut: 
DAit = TAit / Ait-1 – NDAit
 Keterangan: 
TACit	 = Total accruals perusahaan i pada periode t 
Nit 		= Laba bersih perusahaan i pada periode t 
CFOit 		= Aliran kas dari aktivitas operasi perusahaan i pada periode t 
Ait-1	 	= Total aset perusahaan i pada tahun t-1 
ΔREVt		 = Perubahan pendapatan perusahaan i dari tahun t-1 ke tahun t
ΔRECt		 = Perubahan piutang perusahaan i dari tahun t-1 ke tahun t 
PPEt		 = Aset tetap (property, plant and equipment) perusahaan tahun t 
DAit 		= Discretionary Accruals perusahaan i pada periode ke t
NDAit		 = Non Discretionary Accruals perusahaan i pada periode ke t 
β1, β2, β3 	= Koefisien regresi 
e		 = error
Good Corporate Governance
Menurut Monks ,Good corporate governance (GCG) secara definitif merupakan sistem yang mengatur dan mengendalikan perusahaan yang menciptakan nilai tambah (value added) untuk semua stakeholder ( Kaihatu, 2006). Sedangkan menurut Tunggal (2013:149) dalam Asward dan Lina ( 2015)  menyebutkan bahwa   corporate governance  adalah sistem dan struktur untuk mengelola perusahaan dengan tujuan miningkatkan nilai pemegang saham serta mengakomodasi berbagai pihak yang berkepntingan dengan perusahaan  seperti kreditor, supplier , asosiasi usaha, konsumen ,pekerja, pemerintah , dan masyrakat luas. 
[bookmark: _Toc66200722]Laporan Keuangan
Hery (2013) menyebutkan bahwa proses setelah data transaksi dicatat kedalam jural dan diposting kedalam buku besar, laporan akuntansi disiapkan untuk memeberikan   informasi yang berguna bagi para pemakai laporan (user) ,terutama sebagai dasar pertimbangan dalam proses pengambilan keutusan kelak.
Tujuan laporan keuangan (Munawir,2002)
a. Yang bermanfaat bagi investor maupun calon investor dan kreditor dalam mengambil keputusan  investasi dan keputusan kredit yang rasional
b. Yang menyeluruh kepada mereka yang mempunyai pemahaman  yang memadai tentang bisnis maupun aktivitas  ekonomi bagi yang menginginkan untuk mempelajari informasi dengan ketekunan yang memadai
c. Tentang sumber daya ekonomi milik perusahaan, asal sumber daya tersebut, serta pengaruh transaksi atau  kejadian yang mengubah sumber daya dan hak atas sumber daya tersebut.
d. Tentang kinerja keuangan perusahaan dalam satu periode
e. Untuk memebantu pemakai laporan dalam mengakses jumlah, waktu dan ketidakpastian penerimaan kas dari dividen atau bunga dan penerimaan dari penjualan atau penarkan kembali surat berharga atau pinjaman.

[bookmark: _Toc66200723]Profitabilitas
Profitabilitas merupakan suatu model analisis  yang berupa perbandingan data keuangan sehingga informasi  keuangn tersebut menjadi lebih berani    ( Samryn,2015).Analisis ini sering digunakan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tentang:
a. Kemampuan memperoleh laba bruto
b. Cara manajemen mendanai investasinya 
c. Pertanyaan tentang kecukupan pendapatan yang dapat diterima pemegang saham bbiiasa dari  investasi  yang merak lakukan dalam  pemilikan perusahaan
Menurut Brigrham & Houston ( Prasetyorini, 2013) Profitabilitas adalah hasil akhir dari sejumlah kebijakan dan keputusan manajemen perusahaan.
Menurut Guna dan Herawaty, 2010 dalam Suaidah dan Utomo (2018) Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan menghasilkan laba. Profitabilitas dalam penelitian ini diukur dengan skala rasio Return on Assets (ROA) yaitu perbandingan antara laba bersih setelah pajak terhadap total asset .Perhitungan:
[image: ]
ROA=	

[bookmark: _Toc66200724]Komisaris independen
Menurut Herawaty, 2007 dalam Suaidah dan Utomo (2018) dewan komisaris independen merupakan sebuah badan dalam perusahaan yang biasanya beranggotakan dewan komisaris independen yang berasal dari luar perusahaan yang berfungsi untuk menilai kinerja perusahaan secara luas dan kesuluruhan.Perhitungan:Komisaris Independen =

[image: ]
[bookmark: _Toc66200725]Komite audit
Menurut Guna et al, 2012 dalam Suaidah dan Utumo (2018) komite audit merupakan suatu komponen yang baru dalam perusahaan yang memiliki peranan sangat vital sebagai sistem pengendalian perusahaan. Komite audit dipilih oleh dewan komisaris untuk mengawasi sistem pengendalian akuntansi perusahaan. Perhitungannya sebagai berikut :

[bookmark: _Toc66200726]Kepemilikan manajerial
[bookmark: _Hlk63167140]Kepemilikan manajerial adalah situasi dimana manajer memiliki saham perusahaan atau dengan kata lain manajer tersebut sekaligus sebagai pemegang saham perusahaan (Christiawan dan Tarigan , 2007). Dalam laporan keuangan, keadaan ini ditunjukkan dengan besarnya persentase kepemilikan saham perusahaan oleh manajer. Karena hal ini merupakan informasi penting bagi pengguna laporan keuangan maka informasi ini akan diungkapkan dalam catatan atas laporan keuangan.
Menurut Guna dan Herawaty, 2010 dalam Suaidah dan Utomo (2018)  kepemilikan manajerial merupakan saham yang dimiliki oleh manajemen secara pribadi maupun saham yang dimiliki oleh anak cabang perusahaan bersangkutan beserta afiliasinya. Kepemilikan manajerial diukur dengan diukur dengan menggunakan skala rasio melalui persentase jumlah saham yang dimiliki oleh pihak manajemen dari seluruh modal saham perusahaan yang beredar .  Perhitungannya sebagai berikut :
[image: ]
[bookmark: _Toc66200727]Teori keagenan
Menurut Jensen dan Meckling (1976) dalam Suadiah dan Utomo ( 2018) , dalam teori keagenan (agency theory), hubungan agensi muncul ketika satu orang atau lebih (principal) mempekerjakan orang lain (agent) untuk memberikan suatu jasa dan kemudian mendelegasikan wewenang dalam pengambilan keputusan kepada agent tersebut. Dalam prakteknya manajer sebagai pengelola perusahaan tentunya mengetahui lebih banyak informasi internal dan prospek perusahaan di waktu mendatang dibandingkan pemilik modal atau pemegang saham. Hal inilah yang menyebabkan ketidakseimbangan informasi antara manajer  dan pemilik modal atau pemegang saham.
Hasil penelitian terdahulu
Beberapa  penelitian yang telah dilakukan yang berkaitan dengan good corporate governance, profitabilitas dan manajemen laba. Penelitian pertama dilakukan oleh Agustia ( 2013)  yang membuktikan  bahwa Variabel-variabel Good Corporate Governance (GCG) tidak berpengaruh terhadap praktek manajemen laba .Keberadaan komite audit dan proporsi dewan komisaris di perusahaan publik sampai saat ini masih sekedar untuk memenuhi ketentuan pihak regulator (pemerintah) saja, sehingga besar kecilnya jumlah komite audit dan proporsi dewan komisaris di perusahaan tidak bisa membatasi terjadinya praktik manajemen laba. Kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Hal ini dikarenakan investor institusional tidak berperan sebagai sophisticated investors. Kepemilikan manajerial juga tidak berpengaruh terhadap manajemen laba karena presentase manajer yang memiliki saham relatif sangat kecil jika dibandingkan dengan keseluruhan modal yang dimiliki investor umum. Penelitian ini menggunakan sampel data sekunder berupa laporan keuangan 2007-2011 perusahaan Textil yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang berjumlah 18 perusahaan.
Amelia dan Hernawati (2016)  membuktikan bahwa,berdasarkan Pengujian secara parsial diketahui bahwa variabel profitabilitas tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Hal ini membuktikan bahwa profit yang di peroleh oleh perusahaan tidak dapat mencegah praktek manajemen laba didalam perusahaan.
METODE PENELITIAN
[bookmark: _Toc66200734]Jenis Penelitian
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh secara tidak langsung dari pihak ketiga melalui media perantara dengan berbagai sumber yang tersedia.
[bookmark: _Toc66200735]Populasi dan Sampel
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan jasa  sektor property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Metode penentuan sampel dari populasi yang ada berdasarkan kriteria tertentu yang dikehendaki peneliti atau purposive sampling ( Sugiyono, 2016) . Hal ini dilakukan agar data yang diperoleh sesuai dengan tujuan penelitian dan sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. Kriteria yang dimaksud meliputi:
1. Perusahaan jasa dan masih terdaftar sebagai emiten pada Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2018 - 2019
2. Perusahaan menerbitkan laporan keuangan dua tahun berturut-turut yaitu 2018 -2019 dengan tahun buku yang berakhir tanggal 31 Desember.
3. Informasi yang terdapat dalam laporan tahunan atau keuangan yang telah diaudit mencakup seluruh variabel yang digunakan dalam penelitian ini untuk tahun pelaporan dari 2018-2019.


[bookmark: _Toc66200736]Jenis dan Sumber Data
[bookmark: _Hlk64134523]Penelitian yang dilakukan ini menggunakan jenis data sekunder yang berupa laporan keuangan perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2018-2019. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber yang telah ada sebelumnya. Data–data tersebut diperoleh dari situs resmi BEI yaitu www.idx.co.id dan berbagai literatur lainnya.
[bookmark: _Toc66200737]Metode Pengumpulan Data
	Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode studi pustaka dan metode dokumentasi. Metode studi pustaka dengan melakukan telah pustaka dan mengkaji berbagai literatur pustaka seperti jurnal, artikel dan buku literatur lainnya yang mendukung proses penelitian. Sedangkan metode dokumentasi yaitu proses pengumpulan data dengan mencari data mengenai informasi yang berhubungan berhubungan dengan penelitian.
[bookmark: _Toc66200738]Definisi Operasional
1. [bookmark: _Toc66200739]Variabel Penelitian 
Menurut Sugiarto, pengertian variabel adalah karakter yang dapat diobservasi dari unit amatan yag merupakan suatu pengenal atau atribut dari sekelompok objek ( Siyoto dan Sodik ,2015). Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terbagi dua yaitu variabel independen dan variabel dependen


Variabel Dependen
Variabel terikat (dependent variable) adalah tipe variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel independen. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah manajemen laba (earning management). Manajemen laba diukur dengan mengukur discretionary accrual dengan menggunakan Modified Jones Model (Dechow dalam Agustia, 2013). Discretionary accrual dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
TACit = Nit – CFOit 
Nilai total accrual (TA) diestimasi dengan persamaan regresi linear berganda yang berbasis ordinary least square (OLS) sebagai berikut: 
TACit/Ait-1 = β1 (1 / Ait-1) + β2 (ΔREVt / Ait-1) + β3 (PPEt / Ait-1) + e 
Dengan menggunakan koefisien regresi di atas nilai non discretionary accruals (NDA) dapat dihitung dengan rumus: 
NDAit = β1 (1 / Ait-1) + β2 (ΔREVt / Ait-1 – ΔRECt/ Ait-1) + β3 (PPEt / Ait-1)
Selanjutnya discretionary accrual (DA) dapat dihitung sebagai berikut: 
DAit = TAit / Ait-1 – NDAit

 Keterangan: 
TACit		 = Total accruals perusahaan i pada periode t 
Nit 		= Laba bersih perusahaan i pada periode t 
CFOit 		= Aliran kas dari aktivitas operasi perusahaan i pada periode t 
Ait-1	 	= Total aset perusahaan i pada tahun t-1 
ΔREVt		 = Perubahan pendapatan perusahaan i dari tahun t-1 ke tahun t
ΔRECt		 = Perubahan piutang perusahaan i dari tahun t-1 ke tahun t 
PPEt		 = Aset tetap (property, plant and equipment) perusahaan tahun t 
DAit 		= Discretionary Accruals perusahaan i pada periode ke t
NDAit		 = Non Discretionary Accruals perusahaan i pada periode ke t 
β1, β2, β3 	= Koefisien regresi 
e			 = error

Variabel independen
Variabel independen (variabel bebas) merupakan variabel yang menjelaskan atau mempengaruhi variabel lain. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengaruh Good corporate governance yang terdiri dari komite audit, komisaris independen, kepemilikan manajerial  dan variabel independen lainnya yaitu profitabilitas.
a) Good Corporate Governance
i). Komite Audit
Menurut Guna et al, 2012 dalam Suaidah dan Utumo (2018) komite audit merupakan suatu komponen yang baru dalam perusahaan yang memiliki peranan sangat vital sebagai sistem pengendalian perusahaan. Komite audit dipilih oleh dewan komisaris untuk mengawasi sistem pengendalian akuntansi perusahaan. Keberadaan komite audit yang efektif

ii). Komisaris Independen
Menurut Herawaty, 2007 dalam Suaidah dan Utomo (2018) dewan komisaris independen merupakan sebuah badan dalam perusahaan yang biasanya beranggotakan dewan komisaris independen yang berasal dari luar perusahaan yang berfungsi untuk menilai kinerja perusahaan secara luas dan kesuluruhan.
Perhitungan:Komisaris Independen =




iii). Kepemilikan Manajerial
Menurut Guna dan Herawaty, 2010 dalam Suaidah dan Utomo (2018)  kepemilikan manajerial merupakan saham yang dimiliki oleh manajemen secara pribadi maupun saham yang dimiliki oleh anak cabang perusahaan bersangkutan beserta afiliasinya. Kepemilikan manajerial diukur dengan diukur dengan menggunakan skala rasio melalui persentase jumlah saham yang dimiliki oleh pihak manajemen dari seluruh modal sham perusahaan yang beredar 
Perhitungan:
Kep. Manajerial=



iv). Profitabilitas
Menurut Guna dan Herawaty, 2010 dalam Suaidah dan Utomo (2018) Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan menghasilkan laba. Profitabilitas dalam penelitian ini diukur dengan skala rasio Return on Assets (ROA) yaitu perbandingan antara laba bersih setelah pajak terhadap total asset .
Perhitungan:
ROA=	



Kerangka pemikiran
[image: ]
Gambar 2. 1 Kerangka pemikiran pengaruh Good Corporate Governance  dan Profitabilitas terhadap ManajemEn laba
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Komisaris Indepeden (X1) terhadap Manajemen Laba 
Berdasarkan hasil outputt SPSS ver. 22 dapat diketahui bahwa nilai thitung komisaris indepeden sebesar 0.700 dan ttabel sebesar 2,023 ( 0,700 < 2,023) dan  signifikansi atau p-value 0,489 > 0,05 yang artinya  komisaris indepeden tidak berpengaruh  terhadap manajemen laba, sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 ditolak

Pengaruh Kepemilikan Manajerial (X2) terhadap Manajemen Laba
Berdasarkan hasil output SPSS ver 22 dapat diketahui bahwa nilai thitung kepemilikan manajerial sebesar -0,221 dan ttabel sebesar 2,023 ( -0,221 < 2,023) dan signifikansi atau p -value 0,826 >0,05 yang artinya Kepemilikan Manajerial tidak berpengaruh terhadap manajemen laba,sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 ditolak 


Pengaruh Komite Audit (X3) ) terhadap Manajemen Laba
 	Berdasarkan hasil output SPSS ver 22 dapat diketahui bahwa nilai thitung komite audit sebesar 1,944 dan ttabel sebesar 2,023 ( 1,944 < 2,023) dan signifikansi atau p -value 0,060 >0,05 yang artinya Komite audit tidak berpengaruh terhadap manajemen laba,sehingga dapat disimpulkan bahwa H3 ditolak.

Pengaruh Profitabilitas (X4) ) terhadap Manajemen Laba
Berdasarkan hasil output SPSS ver 22 dapat diketahui bahwa nilai thitung komite profitabilitas sebesar 0,848 dan ttabel sebesar 2,023 ( 0,848 < 2,023) dan signifikansi atau p -value 0,402<0,05 yang artinya profitabilitas tidak berpengaruh terhadap manajemen laba,sehingga dapat disimpulkan bahwa H4  ditolak

PEMBAHASAN

[bookmark: _Hlk64134739]Pengaruh Komisaris Indepeden(x1) terhadap manajemen laba
Berdasarkan tabel 4.9, menunjukkan bahwa variabel komisaris independen memiliki  nilai thitung komisaris indepeden sebesar 0,700 dan ttabel sebesar 2,023 ( 0,700 < 2,023) dan  signifikansi atau p-value 0,489>0,05 maka H0  diterima dan Ha ditolak . Sehingga dapat disimpulkan bahwa komisaris indepeden tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba perusahaan jasa yang terdaftar di BEI tahun 2018-2019.
Hal ini menunjukkan bahwa komisaris independen tidak dapat memberikan pengaruh terhadap tindakan manajemen laba, artinya dengan adanya komisaris independen tidak mampu mengurangi terjadinya tindakan manajemen laba. Penelitian ini didukung dengan penelitian Sari (2013) yang menyatakan komisaris independen berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. .
 Hal Ini berarti adanya komisaris independen dalam perusahaan sampel hanya untuk memenuhi persyaratan adanya komisaris indepeden dalam suatu perusahaan . Komisaris indepeden dalam perusahaan sampel dalam penelitian ini belum melakukan tugas dan fungsinya dengan baik terutama dalam mengatasi manajemen laba. 

Pengaruh Kepemilikan Manajerial(X2) terhadap Manajemen Laba
Berdasarkan tabel 4.9 menunjukkan bahwa variabel kepemilikan manajerial memiliki  nilai thitung kepemilikan manajerial sebesar -0,221 dan ttabel sebesar 2,023 ( -0,221 < 2,023) dan signifikansi atau p -value 0,826 >0,05 maka H0  diterima dan Ha ditolak. Sehingga dapat disimpulan bahwa Kepemilikan Manajerial tidak berpengaruh terhadap manajemen laba terhadap manajemen laba perusahaan jasa yang terdaftar di BEI tahun 2018-2019.
Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa perusahaan sampel penelitian tidak menggunakan kepemilikan manajerial untuk mengurangi manajemen laba, sehingga dapat disimpulkan bahwa kepemilikan manajerial tidak mampu menjadi mekanisme corporate governance yang dapat mengurangi ketidakselarasan kepentingan antara manajemen dengan pemilik atau pemegang saham. Hal ini sejalan dengan penelitian Jao dan Pagalung ( 2011) dan Mahariana dan Ramantha (2014) yang menyatakan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.
Dalam penelitian ini perusahaan sampel walaupun banyaknya manajer yang sekaligus pemegang saham dalam perusahaan tidak mampu mengurangi manajemen laba. 

Pengaruh Komite Audit (x3) terhadap manajemn laba
Berdasarkan tabel 4.9 menunjukkan bahwa variabel komite audit memiliki nilai thitung komite audit sebesar 1,944 dan ttabel sebesar 2,023 ( 1,944 < 2,023) dan signifikansi atau p -value 0,060 >0,05 maka H0  diterima dan Ha ditolak. Sehingga dapat disimpulan bahwa komite audit  bahwa Komisaris Independen tidak berpengaruh terhadap manajemen laba terhadap manajemen laba perusahaan jasa yang terdatar di BEI tahun 2018-2019.
Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan komite audit gagal dalam mendeteksi manajemen laba. Sesuai dengan tugasnya seharusnya komite audit mampu melakukan penelaahan atas informasi keuangan yang akan dikeluarkan perusahaan, seperti laporan keuangan, proyeksi dan informasi keuangan lainnya.
Hal ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan Yendrawati (2015) yang mengatakan komite audit berpengaruh terhadap manajemen laba. Semakin banyak jumlah rapat komite audit mampu mengurangi tindakan manajemen laba yang dilakukan oleh manajemen perusahaan.
Banyaknya komite audit dalam perusahaan sampel tidak mampu unutk mengerangi ataupun mengatasi manajamen laba yang terjadi dalam perusahaan. Hal ini dapat disebabkan kareana anggota komite audit tidak sering melaukan rapat untuk mengevaluasi  laporan keuangan.

Pengaruh Profitabilitas (x3) terhadap Manajemen Laba
Berdasarkan tabel 4.9 menunjukkan bahwa variabel Profitabilitas memiliki nilai thitung komite profitabilitas sebesar 0,848 dan ttabel sebesar 2,023 ( 0,848 < 2,023) dan signifikansi atau p -value 0,402< 0,05 maka H0  diterima dan Ha ditolak. Sehingga dapat disimpulan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap manajemen laba terhadap manajemen laba perusahaan jasa yang terdatar di BEI tahun 2018-2019.
Hal ini berarti semakin tinggi profitabilitas yang didapatkan perusahan maka semakin rendah tindakan  manajemen laba terjadi dalam perusahan.
Ini bertentangan dengan penelitian  Aljana dan Purwanto (2017) yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba. 
Pada perusahaan sampel, profitabilitas tidak berpengaruh terhadap manajemn laba kemungkinan terjadi karena kemungkinan besar pihak manajer ingin memperoleh laba yang lebih tinggi dimasa mendatang. Karena, semakin tinggi laba yang didapatkan perusahaan kemungkinan besar bonus yang didaptakan juga besar.




PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka saran yang dapat peneliti sampaikan adalah sebagai berikut :
1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel lain misalnya, dewan komisaris , dewan direksi ,dan kepemilikan asing 
2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan perusahaan pada sektor lainnya yang terdafar di Bursa Efek Indonesia agar ada perbandingan dari penelitian sebelumnya.
3. Penelitian selanjutnya disarankan memperluas penelitian dengan memperpanjang periode penelitian hingga lebih dari 2 tahun untuk penelitian yang akan datang.
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